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ABSTRAK 

 

 Seiring dengan pertumbuhan manusia tentu kebutuhannya 

akan berbeda, terutama anak berkebutuhan khusus, salah satunya anak 

ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder) adalah anak yang 

mengalami gangguan sifat tertentu sehingga sulit memusatkan 

konsentrasinya dan cenderung hiperkinetik (aktif dalam kegiatan). 

Cara berfikir anak ADHD berbeda dengan anak normal, anak normal 

akan memberikan perhatian dan menurut dengan kontrol orang lain 

yang sesuai dengan hatinya. Sedangkan anak hiperaktif selalu tidak 

dapat dikontrol sama sekali. Sehubungan dengan hal di atas, yang 

dirumuskan dalam masalah yaitu bagaimana pelaksanaan terapi 

behavioral terhadap anak ADHD (attention deficit hyperactivity 

disorder) dalam meningkatkan kemampuan konsentrasi di Yayasan 

Pendidikan Terpadu Mata Hati Enggal Kota Bandar Lampung dan 

bertujuan untuk mengetahui teknik yang digunakan dalam terapi 

behavioral anak ADHD.  

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan yaitu 

penelitian yang dilakukan secara sistematis dan mendasar dengan 

mengangkat data-data yang terdapat di Yayasan Pendidikan Terpadu 

Mata Hati Enggal Kota Bandar Lampung. Adapun penelitian ini 

bersifat deskriptif, yaitu menggambarkan keadaan yang sebenarnya 

sesuai dengan objek penelitian. Sumber data yang digunakan yaitu 

data primer dan data skunder yang berjumlah 9 orang yang terdiri dari 

1 psikolog, 4 terapis, dan 4 orang anak ADHD. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara, observasi 

dan dokumentasi.  Adapun teknik analisis data menggunakan metode 

kesimpulan akhir. 

Dari hasil penelitian ini penulis menemukan bahwa terapis 

menggunakan teknik terapi behavioral yang berfokus pada perubahan 

tingkah laku. Pelaksanaan terapi behavioral dalam meningkatkan 

kemampuan konsentrasi anak ADHD di Yayasan Pendidikan Terpadu 

Mata Hati Enggal Kota Bandar Lampung adalah melalui tahapan 

assesment, menetapkan tujuan (goal setting), implementasi teknik, dan 

evaluasi. Dengan proses-proses inilah terapis meningkatkan 

kemampuan konsentrasi anak ADHD (Attention Deficit Hyperactivity 

Disorder).  

 

Kata Kunci : Terapi Behavioral, ADHD, Konsentrasi. 
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ABSTRACT 

 

As humans grow, of course their needs will be different, 

especially children with special needs, one of which is children with 

ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder) who are children 

who experience certain disorders that make it difficult to concentrate 

and tend to be hyperkinetic (active in activities). The way of thinking 

of ADHD children is different from normal children. Normal children 

will pay attention and comply with other people's control according to 

their hearts. Meanwhile, hyperactive children always cannot be 

controlled at all. In connection with the above, the problem 

formulated is how to implement behavioral therapy for children with 

ADHD (attention deficit hyperactivity disorder) in improving 

concentration abilities at the Mata Hati Enggal Integrated Education 

Foundation, Bandar Lampung City and aims to find out the 

techniques used in behavioral therapy for children with ADHD . 

This research uses field research, namely research carried 

out systematically and fundamentally by lifting data contained in the 

Mata Hati Enggal Integrated Education Foundation, Bandar 

Lampung City. This research is descriptive in nature, namely 

describing the actual situation according to the research object. The 

data sources used were primary data and secondary data, totaling 9 

people consisting of 1 psychologist, 4 therapists, and 4 ADHD 

children. Data collection techniques in this research used interview, 

observation and documentation techniques. The data analysis 

technique uses the final conclusion method. 

From the results of this research, the author found that 

therapists used behavioral therapy techniques that focused on 

changing behavior. The implementation of behavioral therapy in 

improving the concentration abilities of ADHD children at the Mata 

Hati Enggal Integrated Education Foundation, Bandar Lampung City 

is through the stages of assessment, goal setting, technique 

implementation, and evaluation. It is with these processes that 

therapists improve the concentration ability of children with ADHD 

(Attention Deficit Hyperactivity Disorder). 

 

Keywords: Behavioral Therapy, ADHD, Concentration. 
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MOTTO 

 

ونِ      ضُُُ يٰطِيِۡن   وَأَعُوذُ بِكَ رَبِّ أَن يََْ بِّ اَعُوۡذُ بِكَ مِنۡ هَََزٰتِ الش َّ  وَقُلْ رَّ

Dan katakanlah: "Ya Tuhanku aku berlindung kepada Engkau dari 

bisikan-bisikan syaitan. Dan aku berlindung (pula) kepada Engkau ya 

Tuhanku, dari kedatangan mereka kepadaku”.  

(Qs. Al-Mu’minun (23) :97-98) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas bagi para 

pembaca agar tidak terjadi kesalahpahaman dari pembahasan yang 

di maksud, maka penulis perlu menjelaskan arti yang terdapat 

pada judul skripsi ini. Judul skripsi ini adalah “Terapi Behavioral 

Terhadap Anak ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder) 

Dalam Meningkatkan Kemampuan Konsentrasi Di Yayasan 

Pendidikan Terpadu Mata Hati Enggal Kota Bandar Lampung” 

Terapi Behavioral atau terapi tingkah laku adalah 

penerapan aneka ragam tehnik dan prosedur yang berakar pada 

berbagai teori belajar. Terapi ini menyertakan penerapan yang 

sistematis prinsip-prinsip beajar pada pengubahan tingkah laku ke 

arah cara-cara yang lebih adaptif. Pendekatan ini telat 

memberikan sumbangan yang berarti, baik pada bidang-bidang 

klinis maupun pendidikan.
1
 

Adapun aspek penting terapi behavioristik adalah bahwa 

perilaku dapat didefinisikan secara operasional, diamati, dan 

diukur. Para ahli behavioristik memandang bahwa gangguan 

tingkah laku adalah akibat dari proses belajar yang salah. Oleh 

karena itu, perilaku tersebut dapat diubah dengan mengubah 

lingkungan lebih positif sehingga perilaku menjadi positif pula. 

Perubahan tingkah laku inilah yang memberikan kemungkinan 

dilakukannya evaluasi atas kemajuan klien secara lebih jelas. 

Pengertian Anak merujuk dari Kamus Besar Bahasa 

Indonesia secara etimologi diartikan manusia yang masih kecil 

ataupun manusia yang belum dewasa.
2
 Menurut R.A Koesnan 

“anak-anak yaitu manusia muda dalam umur muda dalam jiwa 

                                                           
1 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: 

PT Refika Aditama, 2013), h.193. 
2 Kemendigbud, KBBI Daring, http://kbbi.kemendigbud.go.id. Diakses 

tanggal 16 november 2022. 

http://kbbi.kemendigbud.go.id/
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dan perjalanan hidupnya karena mudah terpengaruh untuk 

keadaan sekitarnya”.
3
 

Attention Deficit Hyperactivity Disorder atau biasa 

disebut dengan ADHD adalah gangguan pada anak yang timbul 

pada masa perkembangan dini, menurut DSM IV T-R, terdapat 3 

karakteristik utama gangguan ADHD, yakni Inattention (kesulitan 

memusatkan perhatian) di manifestasikan dalam bidang akademik, 

mengerjakan tugas atau berbagai situasi sosial, dengan gejala 

seperti gagal memusatkan perhatian pada hal-hal kecil, dan sering 

melakukan kekeliruan pada pekerjaan sekolah. impulsivitas 

(kesulitan menahan keinginan) seperti tidak sabar, kesulitan saat 

harus menunggu, kesulitan pada saat harus menunggu respon, dan 

seringkali menyela atau menginterupsi serta hiperaktivitas 

(kesulitan mengendalikan gerakan) seperti gelisah, gerakan-

gerakan saat duduk, tidak duduk kembali saat mengerjakan 

sesuatu, berlari, naik-naik dalam situasi yang tidak tepat, dan suka 

berpindah-pindah tempat.
4
 

Konsentrasi adalah usaha untuk dapat memusatkan 

perhatian terhadap suatu objek. Dalam setiap kegiatan 

membutuhkan konsentrasi, dengan adanya konsentrasi hasil yang 

ditunjukkan pada saat mengerjakan aktivitas lebih cepat selesai 

dan lebih baik. Maka anak ADHD harus bisa meningkatkan 

konsentrasinya, karna pada saat masuk ketingkat pendidikan yang 

lebih tinggi, menuntut anak untuk mengerjakan tugas.
5
 

Yayasan Pendidikan Terpadu Mata Hati Enggal Kota 

Bandar Lampung adalah lembaga assesment center, terapi, dan 

pendidikan terpadu yang berkomitmen untuk meningkatkan 

kemampuan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) secara optimal 

dan membantunya agar menjadi anak yang mandiri, kreatif, dan 

                                                           
3 R.A. Koesnan. Susunan Pidana dalam Negara Sosialis Indonesia, 

(Bandung, Sumur, 2005), h.113. 
4 Ella Kholilah dan Yulia Solichatun, “Terapi Bermain Dengan Cbpt 

(Cognitive Behavior Play Therapy) Dalam Meningkatkan Konsentrasi Pada Anak 

ADHD”, Jurnal Psikoislamika, vol.15 (2017)h.42 
5 Priskila Indah Putri dan Ajeng Ayu Widiastuti “Meningkatkan Konsentrasi 

Anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) dengan Pendekatan 

Reinforcement melalui Metode Bermain “Bunchems”, Jurnal Obsesi : Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 3, Issue 1 (2019): 208. 
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berakhlak mulia dengan menerapkan strategi pemulihan terpadu, 

yang beralamat di jalan Mawar No.28 Rawa Laut, Enggal, Kota 

Bandar Lampung. Penelitian ini dilakukan 1-30 November 2023. 

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa 

ADHD yaitu anak yang mengalami ketidakmampuan untuk 

menjaga perhatiannya sehingga tidak dapat berkonsentrasi dalam 

menerima pelajaran. Gangguan pemusatan perhatian yang sering 

muncul pada anak ADHD ini juga antara lain memiliki kesulitan 

mempertahankan fokus, tidak selesai dalam mengerjakan tugas, 

mudah terganggu oleh stimulus asing. Dengan adanya terapi 

behavioral merupakan proses dimana suatu perilaku diperkuat, 

dengan meningkatkan kecenderungan perilaku tersebut akan 

diulang dengan tujuan untuk menghilangkan perilaku yang tidak 

diinginkan atau untuk mengajari perilaku positif secara bertahap. 

Sehinga penelitian dengan judul Terapi Behavioral Terhadap 

Anak ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder) Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Konsentrasi Di Yayasan Pendidikan 

Terpadu Mata Hati Enggal Bandar Lampung penting di lakukan. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Anak Penderita ADHD (Attention Deficit Hyperactivity 

Disorder) atau penyakit yang penderitanya memiliki kekurangan 

ketidak mampuan mengatur perilaku yang terbaik baginya 

sehingga cenderung sulit untuk beradaptasi dengan lingkungan 

sosial.  

Sehingga anak ADHD memiliki karakretistik Inattention 

(kesulitan memusatkan perhatian) dimanifestasikan dalam bidang 

akademik, mengerjakan tugas atau berbagai situasi sosial, dengan 

gejala seperti gagal memusatkan perhatian pada hal-hal yang 

kecil, dan sering melakukan kekeliruan pada pekerjaan sekolah. 

Impulsivitas (kesulitan menahan keinginan) seperti tidak sabar, 

kesulitan saat harus menunggu, kesulitan pada saat harus menunda 

respon, dan seringkali menyela atau menginterupsi serta 

hiperaktivitas (kesulitan mengendalikan gerakan) seperti 

kegelisah, gerakan-gerakan saat duduk, tidak duduk kembali saat 

mengerjakan sesuatu, berlari, naik-naik dalam situasi yang tidak 
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tepat, dan suka berpindah-pindah tempat. Kriteria ADHD 

berdasarkan Diagnostic Statistic Manual DSM IV  karakteristik 

ADHD secara internasional menjelaskan dalam buku rujukan 

diagnosis psikiatri DSM (Diagnostic and Statistical Manual of 

Mental Health Disorder), yaitu apabila seseorang anak 

menampilkan beberapa gejala dari gangguan perhatian dan 

konsentrasi, impulsivitas dan hiperaktivitas. Gejala-gejala ini 

haruslah sudah tampak sejak amat dini sekali (sebelum usia 7 

tahun).
6
 

Menurut American Psychiatric Association anak dengan 

ADHD memiliki kondisi perilaku yang membuat fokus pada 

permintaan dan rutinitas sehari-hari menjadi menantang. ADHD 

merupakan gangguan perilaku neurobiologis yang ditandai dengan 

tingkat inatensi yang berkembang tidak sesuai dan bersifat kronis, 

serta dalam beberapa kasus disertai hiperaktivitas. Masalah utama 

ADHD adanya disfungsi pada lobus frontal sehingga berdampak 

pada penurunan fungsi eksekutif. Oleh karena itu, anak 

menampilkan perilaku inatensi, impulsif dan hiperaktif. Ciri 

utama anak dengan ADHD menampilkan disfungsi eksekutif yang 

mengakibatkan adanya masalah dalam perilaku non adaptif di 

lingkungan. Gejala yang mengganggu fungsi sosial, akademik 

atau pekerjaan yang mulai muncul sebelum usia tujuh tahun dan 

diamati lebih dari satu tempat. Sedangkan simtom dominan yang 

muncul pada subjek mengarah ke inatensi. Dampak dari inatensi 

adalah anak sering kali mengalihkan perhatiannya ke berbagai 

objek lain sesuai dengan apa yang dia dengar, lihat maupun yang 

dia rasakan. Selain itu, masalah lainnya terletak direndahnya 

konsentrasi, sulit berfokus pada sesuatu dan sangat mudah 

teralihkan perhatiannya. 
7
 

Behavior Therapy adalah Terapi perilaku dan pengubahan 

perilaku (behavior modification) atau pendekatan behavioristik 

                                                           
6 Ella Kholilah dan Yulia Solichatun, Ibid., h.42 
7 Eka Nur Maulida Sari dan Cahyaning Suryaningrum, Ibid.,h.32 
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dalam psikoterapi, adalah salah satu dari beberapa “revolusi” 

dalam dunia pengetahuan psikologi, khususnya psikoterapi.
8
 

Behavior Therapy adalah penerapan aneka ragam teknik 

dan prosedur yang berakar pada berbagai teori tentang belajar. 

Terapi ini menyertakan penerapan yang sistematis prinsip-prinsip 

belajar pada pengubahan tingkah laku ke arah cara-cara yang lebih 

adaptif.
9
 

Target intervensi pada penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan kemampuan konsentrasi pada anak ADHD. Sebuah 

jenis teknik yang didasarkan pada tiga model terapi perilaku 

(pengkondisian klasik, pengkondisian operan, pembelajaran 

sosial) dapat digabungkan ke dalam terapi permainan. Teknik-

teknik dari pengkondisian klasik (misal, desensitisasi sistematis) 

dan operan (misal, manajemen kontigensi, pembentukan, 

penguatan diferensial perilaku lain) biasanya digunakan untuk 

membantu anak memasukkan perilaku yang lebih adaptif. Teknik-

teknik dari teori pembelajaran sosial (misal, peragaan) digunakan 

secara ekstensif dalam CBPT(Cognitive-Behavioural Play 

Therapy), memanfaatkan pembelajaran observasional sebagai alat 

untuk mempelajari perilaku baru. Intervensi yang digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan konsentrasi pada anak ADHD 

adalah dengan behavior play therapy. Behavior play therapy 

mempunyai tujuan untuk membantu anak memasukkan perilaku 

yang lebih adaptif, sehingga memanfaatkan pembelajaran yang 

observasional sebagai alat untuk mempelajari perilaku. Behavior 

play therapy atau terapi bermain digunakan sebagai bentuk 

penanganan kepada anak sekaligus mendapat hubungan yang 

terapeutik melalui sebuah permainan yang menyenangkan. Tujuan 

dari behavior play therapy adalah agar anak-anak dapat 

mengetahui dirinya dan akhirnya melakukan tindak lanjut dari 

masalah yang dimiliki berdasarkan dari perilaku yang telah 

ditetapkan. Behavior play therapy adalah salah satu alat untuk 

membangun komunikasi bagi anak yang bermasalah untuk dapat 

                                                           
8 Singgih D. Gunarsa, Konseling dan Psikoterapi, (Jakarta: Penerbit 

Libri,2012), h.191 
9 Ibid., h. 193. 
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mengungkapkan permasalahan yang sedang mereka hadapi 

dengan cara yang menyenangkan, santai, dan terbuka. Anak yang 

mengalami gangguan ADHD umumnya memiliki kemampuan 

konsentrasi yang rendah yaitu anak tidak mampu 

mempertahankan perhatian terhadap suatu kegiatan. Kurang 

konsentrasi memiliki pengertian tidak mampu mempertahankan 

perhatiannya, sehingga rentang perhatiannya sangat singkat.
10

 

Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa, subjek 

dalam kasus ini mengalami kendala mulai dari kurangnya 

interaksi kontak mata hingga kegagalan untuk menyelesaikan 

tugas atau mendengarkan dengan cermat, kesulitan dalam 

berkonsentrasi, distraksi, ketidaksabaran dan tidak bisa duduk 

dengan tenang. Orang tua subjek mendapatkan diagnosa ADHD 

dari dokter anak dan disarankan untuk mengikuti terapi. Selama 

subjek menjalani proses terapi, orang tua juga mendapatkan hasil 

diagnosa dari psikolog berupa ADHD. Orang tua subjek juga 

menerapkan aturan seperti diet makanan yang mengandung gula 

untuk mengurangi simtom ADHD yang dialami subjek. Pola asuh 

orang tua maupun lingkungan disekitar juga membantu untuk 

mengurangi gejala yang subjek alami dengan menjaga makanan 

yang diterima, mengajarkan subjek terkait konsep belajar sekolah 

dasar dan terlibat aktif dalam proses sosial lingkungan. Untuk 

permasalahan perilaku subjek saat ini termasuk baik. Subjek 

masih memiliki peluang untuk bisa diarahkan dan keluarga juga 

memberikan dukungan yang baik untuk proses intervensi yang 

akan diberikan. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

perlunya penanganan berupa sebuah terapi. Salah satunya yaitu 

dengan terapi behavioral melalui pendekatan terapi bermain. Knell 

berpendapat bahwa Cognitive Therapy (CT) dapat dimodifikasi 

untuk penggunaan dengan anak-anak jika disajikan dengan cara 

yang sangat mudah diakses untuk anak.
11

Melalui terapi behavioral 

                                                           
10 Eka Nur Maulida Sari dan Cahyaning Suryaningrum, Behavior play 

therapy untuk meningkatkan atensi pada anak Attention Deficit Hyperactivity 

Disorder, PROCEDIA : Studi Kasus dan Intervensi Psikologi, Vol.11, No.1 

(2023),h.33 
11 Ella Kholilah dan Yulia Solichatun, Ibid., h.43 
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anak ADHD dapat meniru model. Terapi Bermian 

KognitifPerilaku (CBPT) yaitu sebagian besar intervensi 

behavioral kognitif dengan anak-anak meliputi beberapa bentuk 

peragaan. Ini benar khususnya untuk CBPT, dimana peragaan 

adalah komponen penting. Peragaan adalah cara yang efisien dan 

efektif untuk belajar, dan juga memperoleh, memperkuat, atau 

memperlemah perilaku anak. Juga dapat menangkap inspirasi 

mengenai perilaku moral, dan juga dapat diberikan penguatan 

sehingga tahap demi tahap anak dapat meningkatkan kecerdasan 

moralnya, menangani gangguan konsentrasinya dan dapat 

menurunkan perilaku hiperaktif pada anak ADHD. Jadi Behavior 

Therapy untuk anak ADHD ini perlu, sebab dalam behavior 

therapy ini penyandang ADHD yang memiliki perilaku sulit 

konsentrasi akan mendapat perubahan perilakunya. 

Penanganan tersebut sering diterapkan biasanya di 

sekolah atau lembaga konsultan. Yayasan Pendidikan Terpadu 

Mata Hati Enggal Kota Bandar Lampung ini salah satu yayasan 

yang menerima segala jenis anak berkebutuhan khusus, ASD 

(Autism spectrum disorder), MR (Mental Retardation), DS (Down 

Syndrome), GDD (Global Development Deley), Speech Deley, 

termasuk menerima anak yang mengalami gangguan ADHD 

(Attention Deficit Hyperactivity Disorder). Yang mana untuk 

suatu perkembangan anak agar terciptanya karateristik seorang 

anak tersebut yang dibimbing oleh terapis atas dasar kepercayaan 

orangtuanya yang membutuhkan bantuan untuk membimbing 

anaknya karena kurang memahami sifat dan emosional anak. 

Yayasan ini tidak membeda-bedakan klien satu dengan yang lain 

karena sesungguhnya pemberian motivasi atau nasehat itu hak 

semua orang termasuk anak berkebutuhan khusus. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merasa 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang Terapi Behavioral 

Terhadap Anak ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder) 

Dalam Meningkatkan Kemampuan Konsentrasi Di Yayasan 

Pendidikan Terpadu Mata Hati Enggal Kota Bandar Lampung 

yang dimaksud adalah untuk mengkaji lebih dalam tentang suatu 

upaya atau pelaksanaan terapi behavioral yang tepat oleh terapis 
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di Yayasan Pendidikan Terpadu Mata Hati Enggal Bandar 

Lampung terhadap anak ADHD yang kurang konsentrasi agar bisa 

beradaptasi dan menata masa depan sebagaimana yang 

diharapkan. 

 

C. Fokus dan Subfokus Penelitian  

Fokus dari penelitian ini bertujuan agar memberikan 

pedoman supaya mengarahkan penulis agar tidak menyimpang 

ketika melakukan penelitian. Dalam fokus penelitian ini peneliti 

melihat terapi behavioral terhadap anak ADHD dalam 

meningkatkan kemampuan konsentrasi yang diberikan oleh 

terapis di Yayasan Pendidikan Terpadu Mata Hati Enggal, Bandar 

Lampung. 

Sedangkan sub fokus dalam penelitian ini yaitu terhadap 

bagaimana pelaksanaan terapi behavioral terhadap anak ADHD 

dalam meningkatkan  kemampuan konsentrasi yang diberikan 

oleh terapis di Yayasan Pendidikan Terpadu Mata Hati Enggal, 

Bandar Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah   

Dari latar belakang diatas, adapun yang menjadi rumusan 

masalah pada penelitian ini, yaitu :  

Bagaimana pelaksanaan terapi behavioral terhadap anak 

ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder) dalam 

meningkatkan kemampuan konsentrasi di Yayasan Pendidikan 

Terpadu Mata Hati Enggal Kota Bandar Lampung ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pelaksanaan terapi behavioral terhadap 

anak ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder) dalam 

meningkatkan kemampuan konsentrasi di Yayasan Pendidikan 

Terpadu Mata Hati Enggal Kota Bandar Lampung 
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F. Manfaat Penelitian  

Dua manfaat yang ingin di capai dari penelitian ini adalah : 

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam  

menambah pengetahuan dan wawasan terutama menyangkut 

hal-hal yang berkaitan dengan meningkatkan kemampuan 

konsentrasi anak ADHD. 

2. Secara praktis penelitian ini diharapkan memberi pengetahuan 

kepada orang tua agar  tau bagaimana meningkatkan 

kemampuan konsentrasi anak ADHD. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan (Studi Pustaka) 

Dalam suatu penelitian diperlukan dukungan hasil 

penelitian yang telah ada sebelumnya yang berkaitan dengan 

penelitian yang dilakukan. Berdasarka hasil tinjauan ternyata 

belum di temukan judul serupa dengan judul penelitian ini, namun 

terdapat beberapa penelitian terkait yang hampir sama dengan 

penelitian ini, antara lain 

1) Zaini Eka Putra dengan judul “Metode Penanganan Masalah 

Klien ADHD (ATTANTION DEFICIT HYPERACTIFITY 

DISORDER) Di CV Insight Consulting Pringsewu Lampung” 

penulis menemukan hasil dari penelitian ini membahas tentang 

konselor menggunakan pendekatan behavioral yang berfokus 

pada perubahan tingkah laku. Metode yang digunakan yaitu 

metode terapi bermain, metode face to face dan metode hati 

nurani yang diharapkan dapat membantu individu merubah 

perilakunya ke yang lebih baik dan membuat rasa percaya diri, 

semangat dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugasnya 

dan dalam lingkungannya. Adapun teknik yang dilakukan 

konselor adalah pengaturan tempat duduk klien ADHD, tidak 

membatasi waktu dalam mengerjakan suatu pekerjaan, 

menerima setiap pekerjaan klien dan menguji klien dengan 

pertanyaan-pertanyaan. Pengulangan materi sebelumnya dan 

apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran, memotivasi 

siswa ADHD, dan membangun kontak mata dengan siswa 
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ADHD. Dengan proses-proses ini lah konselor menangani 

klien ADHD.
12

 

2) Ismi Rahayu dengan judul “Teknik Terapi Dalam 

Menumbuhkan Bakat Anak ADHD (ATTANTION DEFICIT 

HYPERACTIFITY DISORDER) di Yamet Child Development 

Center Garuntang Bandar Lampung” penulis menemukan hasil 

dari penelitian ini membahas tentang terapis menggunakan 

teknik okupasi dengan pendekatan behavioral yang berfokus 

pada perubahan tingkah laku. Terapi okupasi dalam 

menumbuhkan bakat anak dengan langkah-langkah, 

pengamatan, penetapan, perencanaan, dan pelatihan. Dengan 

teknik terapi individu yang menggunakan terapi bermain dan 

sentra balok. Dengan proses-proses ini lah terapis 

menumbuhkan bakat memampuan anak ADHD (ATTANTION 

DEFICIT HYPERACTIFITY DISORDER).
13

 

3) Eka Purnama Sari mahasiswa UIN Raden Intan jurusan 

Bimbingan Konseling Islam fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi dengan judul “Bimbingan Dan Konseling Dalam 

Meningkatkan Kemandirian Anak Berkebutuhan Khusus Di Tk 

Inklusif Dan Klinik Psikologi Tunas Mandiri Jl Kepayang, 

Gang Cendana, No 16, Rajabasa Pramuka Bandar Lampung” 

hasil dari penelitian ini membahas tentang adanya kegiatan 

Bimbingan dan konseling yang diberikan oleh TK Inklusif dan 

Klinik Psikologi (ABK) Tunas Mandiri Rajabasa Pramuka 

Bandar Lampung sangat membantu Anak Berkebutuhan 

Khusus agar dapat lebih mandiri dalam tindakan dan berpikir.
14

 

                                                           
12 Zaini Eka Putra dengan judul Metode Penanganan Masalah Klien ADHD 

(ATTANTION DEFICIT HYPERACTIFITY DISORDER) Di CV Insight Consulting 

Lampung, Skripsi tidak di terbitkan (Bandar Lampung : Fakultas Dakwah Dan Ilmu 

Komunikasi UIN Raden Intan, 2018) 
13 Ismi Rahayu dengan judul Teknik Terapi Dalam Menumbuhkan Bakat 

Anak ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder) di Yamet Child Development 

Center Garuntang Bandar Lampung, Skripsi tidak di terbitkan (Bandar Lampung : 

Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan, 2019) 
14 Eka Purnama Sari dengan judul Bimbingan Dan Konseling Dalam 

Meningkatkan Kemandirian Anak Berkebutuhan Khusus Di Tk Inklusif Dan Klinik 

Psikologi Tunas Mandiri Jl Kepayang, Gang Cendana, No 16, Rajabasa Pramuka 

Bandar Lampung, Skripsi tidak di terbitkan (Bandar Lampung : Fakultas Dakwah 

Dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan, 2018) 
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Dari studi pustaka 1,2,dan 3 masing-masing peneliti 

memiliki faktor yang berbeda-beda. Begitupun jika dibandingkan 

dalam skripsi ini, yakni sama-sama objek penelitiannya anak 

ADHD namun berbeda mengenai apa yang dibahas. Dari ketiga 

studi pustaka tersebut memiliki perbedaan yang sangat jelas, 

dikarenakan penulis membahas bagaimana semestinya 

pelaksanaan terapi behavioral dalam meningkatkan kemampuan 

konsentrasi anak ADHD, khusus nya di Yayasan Pendidikan 

Terpadu Mata Hati.  

 

H. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini dilihat dari segi pandang masalah 

peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif, yang mana 

pada metode ini di perlukan data dan fakta-fakta yang sesuai 

dalam permasalahan untuk mendapatkan data dengan tujuan 

kegunaan tertentu.
15

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian lapangan (field research) yaitu suatu 

penelitian lapangan yang dilakukan dalam kancah kehidupan 

yang sebenarnya.
16

Menurut Hadari Nawawi penelitian 

lapangan atau field research adalah kegiatan penelitan yang 

dilakukan di lingkungan masyarakat tertentu, baik di 

lembaga-lembaga dan organisasi-organisasi kemasyarakatan 

maupun lembaga-lembaga pemerintahan.
17

 

Dilihat dari jenisnya maka penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif untuk mengidentifikasi 

masalah yang berhubungan dengan pelaksanaan terapi 

behavioral dalam meningkatkan kemampuan konsentrasi 

terhadap anak ADHD di Yayasan Pendidikan Terpadu Mata 

Hati Enggal, Bandar Lampung.  

                                                           
15 Sugiono. Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

alfabeta,2012), h.2. 
16 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: cv. 

Mundur Maju,1996), h.81. 
17 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta : gadjah 

Mada University Press, 1998), Cet. Ke-VIII, h. 31. 
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2. Sifat Penelitian 

Data yang diperoleh sebagai data lama, dianalisis 

secara bertahap dan berlanjut dengan cara deskriptif, yaitu 

suatu metode dalam penelitian untuk mengeksplorasikan dan 

memotret situasi sosial yang akan diteliti secara 

menyeluruh.
18

 Dalam penelitian ini penulis akan 

menggambarkan kenyataan-kenyataan yang terfokus pada 

anak ADHD yang akan diberikan terapi behavioral untuk 

meningkatkan kemampuan konsentrasinya. 

 

3. Sumber Data Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah pada terapi behavioral 

terhadap anak ADHD dalam meningkatkan kemampuan 

konsentrasi di Yayasan Pendidikan Terpadu Mata Hati 

Enggal Kota Bandar Lampung. Oleh karena itu, sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang didapat atau 

dikumpulkan oleh peneliti dengan cara langsung dari 

sumbernya. Data primer biasanya disebut dengan data 

asli atau data baru yang mempunyai sifat up to date. 

Untuk memperoleh data primer, peneliti wajib 

mengumpulkannya secara langsung. Cara yang bisa 

digunakan peneliti untuk mencari data primer yaitu 

observasi, diskusi terfokus, dan wawancara.
19

 

Jadi, data primer yang peneliti gunakan adalah 

data yang diperoleh dari hasil wawancara pihak 

administrasi, narasumber atau terapis dan psikolog. 

Jumlah terapis keseluruhan di Yayasan Pendidikan 

Terpadu Mata Hati yaitu 16 dengan jumlah keseluruhan 

anak yang ada 43 dengan yang khusus menderita ADHD 

4 anak. 

                                                           
18 Sugiono, Ibid, h.2. 
19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: Rineka Citra, 2006), h.30 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari 

sumber-sumber yang telah ada. Data ini digunakan 

untuk mendukung informasi primer yang telah diperoleh 

yaitu dari bahan pustaka, literatur, penelitian terdahulu, 

buku, dan lain sebagainya.
20

 

Data sekunder yang diperoleh peneliti yaitu dari 

buku-buku, penelitian terdahulu dan jurnal yang 

mempunyai relevansi dengan permasalahan yang dikaji 

dalam penelitian ini. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang di kumpulkan dalam penelitian ini di 

peroleh melalui metode observasi, metode wawancara, dan 

metode dokumentasi. 

a. Metode Observasi  

Observasi adalah suatu tehnik atau metode yang 

dilakukan penulis untuk mendapatkan suatu data yang 

dibutuhkan dengan cara tertentu langsung kelokasi 

penelitian. Observasi merupakan teknik pengumpulan 

data dengan menggunakan pancaindra, jadi tidak hanya 

dengan pengamatan menggunakan mata, mendengar, 

mencium, mengecap, dan meraba termasuk salah satu 

bentuk dari observasi. Instrumen yang digunakan dalam 

observasi adalah paduan pengamatan dan lembaran 

pengamatan.
21

 Observasi terbagi menjadi observasi 

partisipan dan non-partisipan. 

Jenis observasi yang penulis gunakan adalah 

observasi non partisipan, yaitu penulis mengamati 

perilaku objek tanpa ikut serta dalam kegiatan tersebut. 

Metode observasi ini penulis gunakan untuk mengamati 

pelaksanaan langsung kegiatan therapy terhadap anak 

                                                           
20 Ibid., h.131 
21 Suliyanti, Metode Riset Bisnis, (Jakarta : Mediatama, 2004), h.139. 
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ADHD di Yayasan Pendidikan Terpadu Mata Hati untuk 

menggali tentang kegiatan yang dilakukan terapis dalam 

upaya meningkatkan kemampuan konsentrasi anak 

ADHD yang masih sulit berkonsentrasi dalam kelas 

terapi. 

b. Metode Wawancara  

Metode wawancara adalah suatu bentuk komunikasi 

verbal, jadi semacam percakapan yang bertujuan 

memperoleh informasi. Pada prinsipnya sama dengan 

metode angket. Perbedaannya pada angket, pertanyaan 

diajukan secara tertulis, sedangkan wawancara 

pertanyaan diajukan secara lisan. Dalam wawancara, alat 

pengumpulan datanya disebut pedoman wawancara. 

Suatu pedoman wawancara, tentu saja harus benar-benar 

dapat dimengerti oleh pengumpulan data, sebab dialah 

yang akan menanyakan dan menjelaskan kepada 

responden.
22

 

Esterberg mengemukakan beberapa macam 

wawancara yaitu: 

1) Wawancara terstruktur, yaitu wawancara secara 

terencana yang berpedoman pada daftar pertanyaan 

yang telah disiapkan sebelumnya. 

2) Wawancara tak tersetruktur, yaitu wawancara yang 

tidak berpedoman pada daftar pertanyaan dengan 

kata lain berjalan secara sepontan.
23

 

Peneliti memilih melakukan wawancara 

terstruktur, dimana pertanyaan yang akan ditanyakan 

sudah dipersiapkan sebelumnya secara berurutan untuk 

mengetahui dengan pasti tentang data dan informasi 

pelaksanaan terapi behavioral untuk menangani anak 

ADHD dalam meningkatkan kemampuan konsentrasi di 

Yayasan Pendidikan Terpadu Mata Hati.  

                                                           
22 Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah, (Jakarta : Bumu Aksara, 

2006), Cet-VII, h.128 
23 Sugiono, Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 

2004). H.319 
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c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah pengumpulan data 

tertulis atau tercetak tentang fakta-fakta yang akan 

dijadikan sebagai bukti fisik peneliti dan hasil penelitian, 

sehingga dokumentasi ini akan menjadi kuat dan akurat 

kedudukannya. Sifat utama data ini tidak terbatas pada 

ruang dan waktu sehingga memberikan peluang peneliti 

untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu 

silam.
24

 

Dokumentasi sebagai pelengkap dari penggunaan 

metode observasi dan metode wawancara dalam 

penelitian. Kualitatif untuk mendapatkan hasil penelitian 

yang dapat dipercaya. Dokumentasi dilakukan untuk 

mengetahui profil Yayasan Pendidikan Terpadu Mata 

Hati, data anak ADHD, data terapis, dan data 

pelaksanaan terapi behavioral dalam mengatasi anak 

ADHD untuk meningkatkan kemampuan konsentrasi di 

Yayasan Pendidikan Terpadu Mata Hati, jl. Mawar 

No.28 Rawa Laut, Enggal, Bandar Lampung. 

 

5. Teknik Analisis Data    

Analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisa kualitatif. Miles dan Huberman mengemukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. 

Untuk data yang telah terkumpul kemudian di analisis 

dengan langkah sebagai berikut : 

a. Data reduction (Reduksi Data) 

Yaitu Sebagai proses seleksi, pemfokusan, 

pengabstrakan, transformasi data kasar yang ada di 

lapangan langsung, dan diteruskan pada waktu 

pengumpulan data, dengan demikian reduksi data 

                                                           
24 Ibid., h.188 



 16 

dimulai sejak peneliti memfokuskan wilayah 

penelitian.
25

 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah 

selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dalam 

penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart dan sejenisnya. 

c. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan 

kesimpulan dan verifikasi) 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah 

ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 

suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang 

atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat 

berupa hubungan kausal, atau interaktif, hipotesis atau 

teori. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi yang 

akan disusun nantinya, maka penulis memandang perlu 

mengemukakan sistematika pembahasan, yaitu sebagai berikut: 

Bab I berisi tentang Pendahuluan, meliputi : penegasan 

judul, latar belakang masalah, fokus dan sub fokus penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitain, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II landasan teori, pada bab ini berisi penjelasan 

teoritis tentang hal-hal yang berhubungan dengan terapi 

behavioral terhadap anak ADHD dalam meningkatkan 

kemampuan konsentrasi. 

                                                           
25 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, 

(Jakarta: UI Press, 1992), h.15. 
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Bab III deskripsi objek penelitian, meliputi: gambaran 

umum Yayasan Pendidikan Terpadu Mata Hati Enggal Bandar 

Lampung serta penyajian fakta dan data penelitian. 

Bab IV analisis penelitian, meliputi : analisis data 

penelitian dan temuan penelitian 

Bab V penutup, Meliputi : Kesimpulan dan Saran. 

  



67 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisis yang di teliti maka hasil 

dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

Setelah dilakukan penanganan oleh terapis di Yayasan 

Pendidikan Terpadu Mata Hati Enggal Bandar Lampung anak-

anak yang dulunya sulit untuk berkonsentrasi, suka usil dengan 

temannya, bermain kesana kemari dll. Anak-anak mendapat 

perubahan sikap dan kemajuan dalam berpikir hal ini dilihat dari 

perubahan individu yang belajar disiplin dan manajemen diri, 

semakin bertanggung jawab terhadap tugasnya, menghargai dan 

menjaga persahabatan dan tak berlarian kesana kemari seperti 

dulu. 

Adapun pelaksanaan terapi individu yang dilakukan terapis 

dalam meningkatkan kemampuan konsentrasi anak ADHD di 

Yayasan Pendidikan Terpadu Mata Hati Enggal Bandar Lampung 

yaitu dengan berikut : 

1. Asesmen ( Assement ) Tahap ini bertujuan untuk menentukan 

apa yang dilakukan oleh konseli pada saat ini. Asesmen 

dilakukan adalah aktivitas nyata, perasaan dan pikiran konseli. 

2. Menetapkan Tujuan ( Goal Setting ) Konselor dan konseli 

menentukan tujuan konseling sesuai dengan kesepakatan 

bersama berdasarkan informasi yang telah disusun dan 

dianalisis. 

3. Impelentasi Teknik. Setelah tujuan konseling dirumuskan, 

konselor dan konseli menentukan strategi belajar yang terbaik 

untuk membantu konseli mencapai perubahan tigkah laku 

yang diinginkan. konselor dan konseli mengimplementasikan 

teknik-teknik konseling sesuai dengan masalah yang dialami 

oleh konseli. 
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4. Evaluasi konseling behavioral merupakan dibuat atas dasar 

apa yang konseli perbuat. Tingkah laku konseli digunakan 

sebagai dasar untuk mengevaluasi efektivitas konselor dan 

efektivitas tertentu dari teknik yang digunakan. 

Adapun teknik terapi dalam menangani anak ADHD di Yayasan 

Pendidikan Terpadu Mata Hati Enggal Bandar Lampung yaitu 

terapi behavioral yang mana terapi ini dengan menggunakan 

aktivitas-aktivitas membangkitkan kemandirian secara manual, dan 

mengendalikan sistem motorik anak ADHD dalam bentuk 

akomodasi. Dengan proses-proses inilah terapis menangani anak 

ADHD untuk mencapai tujuan nya. 

 

B. Saran 

Dalam hal ini penulis ingin memberikan saran-saran 

sebagai penutup akhir dalam penulisan skripsi ini sebagai berikut :   

1. Diharapkan pada Yayasan Pendidikan Terpadu Mata Hati 

Enggal Bandar Lampung agar memiliki etos kerja yang tinggi. 

Serta dalam mengembangkan pola pikir anak sebaiknya di 

utamakan agar anak ADHD lebih cepat menggali pogtensi-

potensi nya.  

2. Diharapkan dapat membantu para konselor-konselor muda 

(baru) untuk menguasai lebih dalam tentang teori atau konsep 

psikologi konseling sehingga Yayasan Pendidikan Terpadu 

Mata Hati Enggal Bandar Lampung dapat menjadi panutan 

untuk konselor-konselor (terapis) pemula.  
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